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ber@asarkan filosofi yang berhubungan dengan penelitian kualitatif yang akan
dilakukan. penelitian harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa
be%nya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih jelas.

(- |
Pe&litian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Penelitian kualitatif

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedsusw eduey iUl sijny eAIRY Ynin|as neie u

=]
digghakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang tersembunyi, untuk
=

BAB 11
@ LANDASAN TEORI

- X
o 9 ZBab ini berisi mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang
o w 0
o 3 S
§ §dilakukran oleh peneliti. Bagian pertama dari bab ini adalah sub bab Landasan Teori. Teori-
= 3 3
el T —-
5 %teéri i selanjutnya akan berfungsi sebagai pedoman yang dapat mendukung peneliti
5352 @
b Edﬂam @embahas masalah yang terdapat dalam penelitian ini.
ST 2 @
S SAZPerElitian Kualitatif
Py S )
E c § Penelitian pada hakikatnya merupakan suatu upaya untuk menemukan suatu
42 @
@ ékeb?:naran. Usaha untuk mencari kebenaran dilakukan oleh peneliti melalui model
=] c
® S5 &
2 Stertentu. Model tersebut biasanya dikenal dengan paradigma. Paradigma merupakan
29 3 5
~ =h
5 pol§ atau model tentang bagaimana sesuatu distruktur (bagian dan hubungannya) atau
® o
i bagl;-imana bagian-bagian yang berfungsi (perilaku di dalamnya ada konteks khusus
§' =
= atal.f._dimensi waktu) (Moleong, 2013 : 49). Menurut Cresswell (2007 : 15) proses desain
]
2 =
= penglitian pada penelitian kualitatif dimulai dengan peneliti yang membuat asumsi
s o
i)
S
5
5
=)
D
2
3
2

m@ahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran

o)
dag dan meneliti sejarah perkembagan. Herdiansyah (2011 : 9) mendefinisikan bahwa

=
pe@itian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahami
suij fenomena dalam konteks social secara alamiah dengan mengedepankan proses
)

intﬁaksi komunikasi yang- mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.
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Creswell dalam Herdiansyah (2011 : 8) menyebutkan bahwa penelitian
ku@atif adalah proses untuk memahami berdasarkan tradisi metodologi yang berbeda

X
atage penelitian yang membahas mengenai masalah yang dihadapi manusia atau
(2]

o
) 0,
§ memibahas mengenai situasi sosial. Peneliti mengembangkan kompleksitas, gambaran
3

LT =, . . .. . ..
§ %olmlc kata-kata analitis, melaporkan gambaran detail dari informasi dan memperlajari
S O
E%perplaku di latar yang sesungguhnya, (Herdiansyah 2011 : 9). Sehingga dapat
9 7
L =
g' édISI: pulkan bahwa metode penelitian kulitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi
2 g 5
e cobﬁk yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci dan analisis data bersifat
S Gkualitatif.
=
2 a
< 5
L @

u@o;w ueps

. Paradigma Penelitian
Q
1. I§Ua Dimensi
A
;. Paradigma ini mengandung 2 pengertian yang berbeda yakni paradigma
=

Berarti keseluruhan dari aspek kepercayaan, nilai, teknik, dan sebagainya yang

19

dimiliki bersama oleh anggota-anggota masyarakat tetentu. Di sisi lain paradigma
juga berarti menunjukkan pada sejenis usur dari pemecahan teka-teki yang kongkret,
%ng jika digunakan sebagai model atau contoh yang dapat menggantikan kaidah-

(a g
gaidah yang eksplisit sebagai dasar bagi pemecahan teka-teki yang normal dan masih

w
g&rtinggal bahwa perubahan paradigma dapat menyebabkan perbedaan dalam
=

:1aquins ueyingakusw uep uexuwniuesuaw eduey 1ul Sy

nlemandang realitas alam semesta.

o)
= Menurut Denzim dan Lincoln (1994) dalam Creswell (2007 : 19) Paradigma

=
Qpandang sebagai seperangkat keyakinan-keyakinan dasar (basic believes) yang

gfrhubungan dengan yang pokok atau prinsip, Paradigma adalah representasi yang

aenggambarkan tentang alam semesta (dunia).
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Sifat alam semesta adalah tempat individu-individu berada di dalamnya, dan
@ jarak hubungan yang mungkin pada alam semesta dengan bagian-bagiannya.
X
Balam bukunya, Gibson Burrel dan Gareth Morgan (1979 : 21) tentang Sociological

(2]

-Fgaradigm of Organization yang mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif

w

é'rdapat dua dimensi, yaitu garis mendatar atau horizontal disebut dengan dimensi

sEbjektif dan objektif yaitu ontologi dan epistemologi to methodological. Ontologi

DM

ferkaitan dengan sebuah pertanyaan yang berfokus pada “Apa itu Reality?” . Reality

yang dimaksudkan disini adalah realitas sosial. Ini dipandang sebagai ontologi dalam

ms

sig

rgemisahkan dimensi antara subjektif dan objektif karena akuntansi digunakan
Q.

§:ébagai alat secara realitas sosial yang dikonstruksikan untuk masuk ke dalam situs

=}
=h

%n membayangkan diri kita berhadapan dengan informan-dan menyatu di dalamnya
Q
%rta paham ide-ide historis dalam mengaudit serta akuntansi sebagai alat
A
é;konstruksikan ke dalam konteks informan sebagai auditor dalam melihat dan

=
Memahami sebagai accounting as a socialy constructed di tempat itu yang sangat

D

Berbeda dengan accounting as a socialy constructed di tempat lain. Maka ketika
berada disana kita sebagai manusia yang unik karena ketika diri kita menyatu dengan
%forman dalam memahami dan memaknai accounting as a socialy constructed

(a g
fiéntang Gender, maka pemahaman penulis tidak bisa digantikan dengan pemahaman

) .

#&lanusia lain.

2,

7]

Q.

o)

2 Ontologi itu penting untuk dirasakan dan dipahami terlebih dahulu karena
=

@informan itu benar-benar mengalami secara ide historis yang subjektif makna

eULIO

secara keberagamannya dan itu dipandang secara unik dan kontekstual. Moustakas

14
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1994 dalam Creswell (2007: 16-18). Dalam ontologi ada kaum nominalism dan dan

"Q
§

Kaum nominalism percaya bahwa realitas sosial itu hanya sebagai sebuah
aming-naming, label, konsep yang berasal dari pemikiran seseorang yang terarah

I hadapannya dan mengalaminya dimana subjek menyatu dengan realitas dan

191 11w eydid xe

Qengalaman ide-ide historis informan. Tetapi kaum realism percaya bahwa realitas

)9

ssosial itu seolah-olah berada di luar dan mencari semacam bukti secara empirical

Syakni realism, materialism, dan idealisme.

]S

1]

o)
g Epistemologi mewajibkan peneliti kualitatif menjalin hubungan interaksi
%ecara intens dengan realitas yang ditelitinya akan pengetahuan dapat dikatakan
=
;—’:)enar atau salah, sah atau tidak atau bagaimana ilmu pengetahuan itu diperoleh atau
%’(-tiiciptakan atau bukan yang mencakup dua sudut pandang, yaitu positivism dan anti-
%ositivism. Bagi kaum Anti-positivism, pengalaman dirasakan pada saat dijalani,
e

aka makna sebagai pengetahuan yang diperoleh secara unik dengan kebenaran

|9L§

Ssubjektivitasnya dan tidak pernah memisahkan kesadaran dengan realitasnya.
Makna yang dialami dengan makna yang diciptakan anti memisahkan satu adanya

yang memandang makna secara mendalam, holistik yang tidak dapat dipisahkan

nsu|

n

atau digantikan dengan orang lain.

3

Positivism adalah cara pandang yang menyatakan bahwa mempelajari dunia

sosial dapat dilakukan dengan metode yang sama dengan metode yang digunakan

p siusig

dalam mempelajari alam. Interpretivism berfungsi sebagai media penyelidikan-

ang bertujuan mengungkap struktur asli dari dunia material ini dengan tujuan

BuLIOU|

membantu masyarakat membangun dunia yang lebih baik untuk mereka sendiri.

15
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Dalam tahapan dimensi ketiga yaitu human nature, ada 2 macam tipe. Tipe
@ertama yaitu yang cenderung melihat ke sisi Kiri yaitu voluntarism artinya manusia
X
Stu sendiri yang menentukan untuk dilihat sebagai subjek yang menciptakan
0

= . . . . . . .
akonstruk dari realitas sosial tersebut karena penulis berada disana dan tidak bisa-

w

,:Tdigantikan dengan yang lain. Tipe kedua yang cenderung melihat ke sisi kanan

i/aitu determinism yaitu manusia ditentukan oleh keadaan dimana sedang berada

D

?]/ang dilihat sebagai objek.

b}

§ Dalam dimensi yang keempat methodologi dapat diartikan mempelajari
o)
:Edalam memperoleh pengetahuan. Bila dilihat ke sisi kiri disebut sebagai kaum
Q.
%jdeographic artinya menekankan cara seseorang mencari pengetahuan yang terletak
=
=h

0.

yada pemahamannya secara khas dan unik yang mempusatkannya di dalam diri

je

=sendiri yang memahami sehingga makna tersebut menjadi berbeda, sedangkan bila

e

=dilihat ke sisi kanan disebut sebagai kaum nomotetis artinya suatu pengetahuan

bl

=
Zdiperoleh dari sebuah atau cara-cara tertib yang dapat dilakukan berulang-ulang dan

9]
Psecara teratur dan lebih kepada penelitian kuantitatif.

%Empat Paradigma

(a )
E_Paradigma merupakan sebuah perbedaan sudut pandangan yang hadir karena

w
wadanya perbedaan kondisi masyarakat. Sudut pandang dalam Ilmu sosial terbagi

:menjadi dua, yaitu sudut pandang subjektif dan sudut pandang secara objektif,
o)
Zdimana sudut pandang secara subjektif melibatkan peneliti secara langsung dalam
=
©Mmengkaji penelitian sedangkan sudut pandang objektif hanya melalui pengamatan-

eull

peneliti saja. Burrel dan Morgan (1979 : 22) menulis mengenai dua dimensi yaitu

3

§dimensi keteraturan sosial dan dimensi perubahan radikal. Dimensi keteraturan

16
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@ohesi, solidaritas, dan pemenuhan kepuasan.Dimensi perubahan radikal (radical

1w gyd

akni :

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

(319 uepy| XMy eXIFRWI0U] Uep SUSIg INNISUI) DX 191 1]

Gambar 2.1

The Sociology of Radical Change

“Radical

SUBJECTIVE | Humanist”

“Radical

Structural”

“Interpretive” | “Fuctionalist”

oju| uep sjusig 3NISu|

q
SOS I§LOG | KETERATURAN SOSIAL

aﬁParadigma Fungsionalis (The Functionalist Paradigm)

91D uenj JIm)
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X
Zehange) menekankan perubahan radikal itu sendiri, konflik struktural, kontradiksi,
0
mansipasi, cara dominasi, deprivation, dan mengutamakan kejadian potensial yang

iharapkan akan terjadi. Kombinasi ini menghasilkan empat pemetaan paradigma,

a) Paradigma fungsionalis (the functionalist paradigm)
b) Paradigma interpretatif (the interpretative paradigm)
c) Paradigma humanis radikal (the radical humanist paradigm)

d) Paradigmna strukturalis radikal (the radical structuralist paradigm)

Gambar Empat Paradigma

OBJECTIVE
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Menurut Burrel dan Morgan (1979 : 25) paradigma fungsionalisme
@sungguhnya merupakan aliran pemikiran yang paling banyak dianut di dunia.

X
=Pemikiran fungsionalisme sebenarnya merupakan sosiologi kemapanan, ketertiban-

g3did

osial, stabilitas sosial, kesepakatan, keterpaduan sosial, kesetiakawanan, pemuasan

=) ebutuhan, dan hal-hal yang nyata (empiris). Oleh karenanya, paradigma

. 191w

ungsionalis cenderung realis dalam pendekatannya, positivis, deterministis dan

uj) D)

omotetis. Rasionalitas lebih diutamakan dalam menjelaskan peristiwa atau realitas

osial. Paradigma ini berusaha melahirkan pengetahuan yang dapat diterapkan,

Lusig 3nHIsu

berorientasi pada pemecahan masalah yang berupa langkah-langkah praktis untuk

uep s

pemecahan masalah praktis juga. Mereka lebih mendasarkan pada “filsafat

wJiojuj

ekayasa sosial (social engineering) sebagai dasar bagi usaha perubahan sosial,

=serta menekankan pentingnya cara-cara memelihara, mengendalikan atau

1AM E%JE

mengontrol keteraturan, harmoni, serta stabilitas sosial”.

Paradigma ini pada dasarnya berusaha menerapkan metode pendekatan

D ueny )

—pengkajian masalah sosial dan kemanusiaan dengan cara yang digunakan ilmu alam

ol

dalam memperlakukan objeknya. Paradigma ini dimulai di Prancis pada dasawarsa

pertama abad ke-19 dan dipengaruhi karya Comte, Spencer, Durkheim, dan Pareto.

JIsu

£ Aliran ini berasal dari asumsi bahwa realitas sosial terbentuk oleh sejumlah unsur

g3

wempirik nyata dan hubungan antar semua unsur tersebut dapat dikenali, dikaji,
=

:diukur dengan pendekatan dan menekankan alat seperti yang digunakan dalam-

Zilmu alam. Menggunakan ilmu mekanika dan biologi untuk menjelaskan realitas

é"sosial pada dasarnya adalah prinsip yang umumnya digunakan oleh aliran ini.
aNamun, pada awal abad ke-20 mulai terjadi pergeseran, terutama setelah

§dipengaruhi oleh tradisi pemikiran tokoh idealisme Jerman seperti Max Weber,

18
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Geroge Simmel dan George Herbet Mead. Sejak saat itu banyak dari paradigma
@lngsionalis mulai meninggalkan rumusan teoretis dari objektivis dan mulai melirik
Exparadigma interpretatif yang lebih subjektif.
Kias mekanika dan biologi mulai bergeser ke arah manusia atau masyarakat

=ini merupakan suatu pergeseran pandangan menuju para pelaku langsung dalam

Aljiw eadid

roses kegiatan sosial. Pada tahun 1940-an pemikiran sosiologi perubahan radikal

%y 18l

é)D

ulai  mempengaruhi kaum fungsionalis untuk meradikalisasi teori-teori

NIISY

ungsionalis. Walaupun telah terjadi persentuhan dengan paradigma lain,

gparadigma fungsionalis tetap menekankan pemikiran objektivisme dan realitas

sig

ep

Ssosial untuk menjelaskan keteraturan sosial secara mendasar. Persentuhan dengan

oju

sparadigma lain menambah keragaman pemikiran dalam paradigma fungsionalis.

wl

exyne

A
b) §_Paradigma Interpretatif (The Interpretive Paradigm)

Menurut Burrel dan Morgan (1979 : 28) Paradigma interpretatif sebenarnya

19 uery

Cmenganut pendirian sosiologi keteraturan seperti halnya fungsionalisme, tetapi

mereka menggunakan pendekatan subjektivisme dalam analisis sosialnya sehingga

zhubungan mereka dengan sosiologi keteraturan bersifat tersirat. Mereka ingin

(- |
E_memahami kenyataan sosial menurut apa adanya, yakni mencari sifat yang paling

w
wdasar dari kenyataan sosial menurut pandangan subjektif dan kesadaran seseorang
=

:yang langsung terlibat dalam peristiwa sosial bukan menurut orang lain yang

ue
3
@
S
o}
o
3
=

Paradigma interpretatif menggunakan cara pandang para nominalis yang

melihat sosial sebagai sesuatu yang hanya merupakan label, nama, atau konsep

new.ojuj

e

yang digunakan untuk membangun realitas, dan bukanlah sesuatu yang nyata,

19
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melainkan hanyalah penamaan atas sesuatu yang diciptakan oleh manusia atau
@erupakan produk manusia itu sendiri. Dengan demikian, realitas sosial merupakan
X

Zsesuatu yang berada pada dalam diri manusia, sehingga bersifat subjektif bukan
0

E’objektif. Kenyataan sosial muncul karena dibentuk oleh kesadaran dan tindakan
3
=seseorang. Karena itu mereka berusaha menyelam jauh ke dalam- kesadaran dan
@
Zsubjektivitas pribadi manusia untuk menemukan pengertian apa yang berada di

A
(9]
goalik kehidupan sosial. Namun anggapan-anggapan dasar mereka masih tetap
"E.didasarkan pada pandangan bahwa manusia hidup serba tertib, terpadu dan rapat,
o]

Skemapanan, kesepakatan, kesetiakawan. Pertentangan, penguasan, benturan sama

eps

Ssekali tidak menjadi agenda kerja mereka. Mereka terpengaruh langsung oleh

oju

§pemikiran sosial kaum idealis Jerman yang berasal dari pemikiran Kant. Pemikiran
Q
Sini lebih menekankan sifat hakikat rohaniah daripada kenyataan sosial. Perumus

e

Steori ini adalah orang-orang yang menganut filsafat fenomenologi antara lain

N

eber, Husserl, dan Schutz.

(19 i

¢) Paradigma Humanis Radikal (The Radical Humanist)

Menurut Burrel dan Morgan (1979 : 32) para penganut humanis radikal

HIsuj

£ berminat mengembangkan sosiologi perubahan radikal dari pandangan subjektivis

g3

wYakni berpijak pada kesadaran manusia yang didominasi- oleh struktur idiologi kuat
=

:yang berinteraksi dengan dirinya. Pendekatannya sama dengan kaum interpretatif

iyaitu nominalis, antipositivis, volunteris dan ideografis.

Ju

Kaum ini cenderung menekankan perlunya menghilangkan atau mengatasi

tUWLIO,

berbagai pembatasan tatanan sosial yang ada. Namun pandangan dasar yang

exn

penting bagi humanis radikal adalah kesadaran manusia telah dikuasai atau
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dibelenggu oleh suprastruktur ideologis dari luar diri sehingga menciptakan
@emisah antara diri dengan kesadarannya yang murni atau membuatnya berada

X
Zdalam kesadaran palsu (false consciousness) yang menghalanginya mencapai

0
-'g'p menuhan dirinya sebagai manusia sejati.
3
= Agenda utamanya adalah memahami kesulitan manusia dalam
@
;gnembebaskan diri dari semua bentuk tatanan sosial yang menghambat
(9]
gperkembangan dirinya sebagai manusia. Penganutnya mengecam kemapanan habis-
§hab|san Untuk itu mereka ingin memutuskan belenggu-belenggu yang mengikat
o]
émereka dalam pola-pola sosial yang mapan untuk mencapai harkat
& :
Skemanusiaannya.
=
)
3

d) ;;:'Paradlgma Strukturalis Radikal (The Radical Structuralist Paradigm)
A
;. Menurut Burrel dan Morgan (1979 : 33) penganut paradigma strukturalis
=
Zradikal sama seperti kaum humanis radikal yang memperjuangkan perubahan sosial
(9]

ol

—secara radikal tetapi dari sudut pandang objektivisme. Pendekatan ilmiah yang
dimiliki mempunyai persamaan dengan kaum fungsionalis, tetapi tujuan akhirnya
zsaling berlawanan. Analisisnya lebih pada konflik struktural, bentuk-bentuk

H - - -
E_penguasaan dan pemerosotan harkat kemanusiaan. Karenanya, pendekatan ini

w
wcenderung realis, positivis, determinis, dan nomotetis. Kesadaran manusia penting

oleh kaum humanis radikal, tapi tidak penting bagi kaum-strukturalis radikal, tapi

ep

iyang lebih penting adalah hubungan struktural yang terdapat dalam kenyataan-

3"5osial secara nyata dan menyeluruh. Penganut kaum ini terpecah dalam dua aspek,

(V18]

gyang pertama lebih tertarik untuk menjelaskan bahwa kekuatan sosial merupakan

§kunci untuk menjelaskan perubahan sosial, sebagian sisanya lebih tertarik pada
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:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

keadaan penuh pertentangan dalam suatu masyarakat.Paradigma strukturalis radikal
@iilhami oleh pemikiran setelah terjadinya perpecahan epistemologi dalam sejarah

T
Zpemikiran Marxis, di samping pengaruh Weber. Paradigma ini menjadi bibit

eadn

ahirnya teori sosiologi radikal. Penganutnya Luis Althusser, Colletti, dan berbagai

=sosiologis Marxis dari kelompok New Left. Fokus utamanya adalah hubungan

3 191 Jw

truktural antara dunia sosial dan realita.

&) o

Be¥bagai Pendekatan Interpretif : Fenomenologi, Etnografi, Grounded Theory,

w
gans

di Kasus, Naratif, Etnometodologi, Dramaturgi, Hermeneutika, Interaksi

<)

ju| uep sigisig

bolik, Discourse Analysis
Pendekatan interpretif merupakan upaya untuk mencari penjelasan mengenai

istiwa-peristiwa sosial atau budaya yang didasarkan pada perspektif dan

=)
wko

galaman orang yang diteliti. Pendekatan ini diadopsi dari orientasi praktis.

) o
Y180y efae

dekatam interpretatif merupakan sistem sosial yang memaknai perilaku secara

d@éil dengan cara mengobservasi secara langsung.Interpretatif melihat fakta yang

D

ufik dan makna khusus sebagai esensi dalam memahami makna sosial. Interpretatif
memandang fakta sebagai hal yang cair (tidak kaku) yang melekat pada sistem makna
caam pendekatan interpretatif.

Fakta merupakan tindakan yang spesifik dan kontekstual yang bergantung

g 1mn

padia pemaknaan sebagian orang dalam situasi sosial. Interpretif menyatakan situasi

s&ial yang mengandung abiguisitas yang besar. Perilaku dan pernyataan memiliki
o)
@yak makna dan dapat diinterpretasikan dengan berbagai cara, antara lain:
=
fa'omenologi, etnografi, grounded theory, studi kasus, narasi, etnometodologi,

q
cgmaturgi, hermeneutika, interaksi simbolik, discourse analysis (Creswell, 2007).

1§Fenomenologi
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2

-

Kajian fenomenologi mendeskripsikan makna bagi beberapa individu
@rhadap pengalaman hidup mereka sebagai sebuah konsep atau sebuah fenomena

X
XCresswell, 2007 : 57). Dalam konsep teori sosiologi, fenomenologi merupakan

J

agian dari filsafat yang dikembangkan oleh Edmund Husserl (1859 M — 1938 M)

%Ldl

Aw

engan teorinya yang menyatakan bahwa kebenaran adalah kenyataan itu sendiri.

ﬂlﬂl

da tiga tahap dalam metode fenomenologis yaitu: reduksi fenomenologis, reduksi
idetic, reduksi transendental.
Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna

onsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada

Uep sjusig 1nIsy)) OH

eberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang dialami, sehingga

wiojul

idak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji.

enomenologi berusaha memahami budaya lewat pandangan pemilik budaya atau

) eype

%)elakunya. Menurut paham fenomenologi, ilmu bukanlah values free, bebas dari

=
2nilai apa pun, melainkan values bound, memiliki hubungan dengan nilai.

2}
ZEtnografi

Etnografi adalah prosedur penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan,

zmenganalisa, dan menginterpretasi budaya bersama kelompok tertentu, yang

(- |
E_mempunyai pola tindakan, kepercayaan, dan bahasa bersama yang berkembang dari

w
wWwaktu ke waktu (Creswell, 2007 : 68). Tujuan penelitian etnografi adalah untuk
=

:memahami suatu pandangan hidup dari sudut pandang penduduk setempat (asli)

o)
imengenai kehidupannya dan dunianya. Para ahli menyebutnya dengan nama lain-

=
é'%ebagai penelitian lapangan, karena dilaksanakan di lapangan dalam latar alami.

§Sebagai penelitian lapangan, data diperoleh dari observasi sangat mendalam
)

asehingga memerlukan waktu berlama-lama di lapangan, wawancara dengan

)|
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anggota kelompok budaya secara mendalam, mempelajari dokumen atau artifak
(rSgcara jeli.

X
3)xGrounded Theory

0

?}Grounded theory adalah prosedur kualitatif sistematis yang digunakan untuk

3
smenghasilkan teori yang dipaparkan pada level konseptual luas, proses, aksi atau

znteraksi terhadap topik yang substantif (Cresswell, 2007 : 62).
%elanjutnya,menurut Strauss dan Corbin dalam Creswell, grounded theory adalah
:Eaesain penelitian kualitatif yang penyelidiknya menghasilkan eksplanasi umum-
%sebuah teori) tentang suatu proses, aksi, atau interaksi yang dibentuk oleh
5

‘-’h?andangan sejumlah besar partisipan. Semakin kaya data, peneliti semakin
i#nemperoleh wawasan yang tajam dan mendalam tentang isu yang diteliti.
%ertanyaan penelitian dipertajam setelah peneliti melakukan pengumpulan data di
gapangan. Disebut grounded, sebab teori dilahirkan dari data, bukan dari teori yang
9]

Hain yang sudah ada sebelumnya.

4) Studi Kasus

§Studi kasus merupakan penelitian yang kualitatif yang terperinci tentang individu

[ ]
Satau suatu unit sosial tertentu selama kurun waktu tertentu ,Herdiansyah (2010:76).

w
wMenekankan pada analisis yang detail dari sebuah peristiwa atau objek penelitian
=

:mendalam mengenai individu, suatu kelompok, suatu organisasi, suatu program

o)
Zkegiatan. Data studi kasus diperoleh dari wawancara, observasi, dan arsip.
=
© Tujuannya untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang masalah suatu

keadaan dan posisi suatu peristiwa yang sedang berlangsung saat ini, serta interaksi

neuw

§Iingkungan unit sosial tertentu yang bersifat apa adanya. Penelitian studi kasus
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melibatkan kajian isu yang dieksplorasi melalui satu atau lebih kasus dalam sistem

@mg terikat (Creswell, 2007 : 73).

I
5)>Naratif
(2]

S . i . . e
aNaratif mengartikan bahwa setiap manusia memiliki cerita bermacam-macam yang

1w

;éli dalamnya terkandung nilai-nilai pandangan dunia manusia sekaligus cerita-cerita

i/ang membentuk identitasnya. Pendekatan pertama yang digunakan dalam
(9]

'gaenelitian narasi adalah membedakan tipe penelitian narasi melalui strategi analisis

ZE;/ang digunakan oleh pengarang (Cresswell, 2007 : 54). Polkinghorne dalam-
:T;&:resswell (2007 : 54) menyebutkan strategi tersebut menggunakan paradigma
%erpikir untuk menghasilkan deskripsi tema yang menggenggam sekaligus
E-;nelintasi cerita atau sistem Klasifikasi tipe cerita. Analisis naratif ini menekankan
=

@eneliti untuk mengumpulkan deskripsi peristiwa atau kejadian dan kemudian
A

%nengkonfigurasikannya ke dalam cerita menggunakan sebuah alur cerita (plot).

=
ZPendekatan ini lebih bersifat holistik, detail, dan bersifat sangat kualitatif guna
9]

®memahami kehidupan manusia yang terus berubah sejalan dengan perubahan

waktu.

Etnometodologi
Etnometodologi adalah sekumpulan pengetahuan berdasarkan akal sehat dan

angkaian prosedur serta pertimbangan (metode) yang mana masyarakat biasa dapat

Jusig 3mn

memahami, mencari tahu, dan bertindak berdasarkan situasi dimana mereka

ueps

menemukan jati diri. Penelitian ini berupaya memahami bagaimana masyarakat

BJU

emandang, menjelaskan dan menggambarkan kata hidup mereka sendiri.

(VTR o)

Penelitian etnometodologi pertama kali ditemukan dan dipraktekkan secara

wlangsung oleh Harold Grafinkel pada tahun 1950-an. Ini dilakukan bertujuan untuk

M
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peneliti dapat mengerti, mengubah dan menampilkan kenyataan baru berdasarkan
@ngkungan harian yang diinginkan dari objek penelitian dan juga untuk menyadari
f;bahwa adanya dunia yang dihidupi oleh masing-masing orang, tapi tanpa disadari
-g)rang-orang tidak pernah mempertanyakan mengapa hal tersebut harus terjadi

3
ssedemikian. Hasil selanjutnya berupa program / prinsip perubahan dan

:q)embaharuan, priyanti (2015 : 38).

)9

Lep siusig Impsul

7)=-Dramaturgi
Dramaturgi adalah eksplorasi komprehensif konteks dimana drama itu

erada dari pengalaman fisik, sosial, politik, dan ekonomi dimana aksi terjadi,

X ejppew.oyul

%)sikologis dasar-dasar dari karakter, ekspresi metafora berbagai permainan

=
Zkeprihatinan tematik, serta atas pertimbangan teknis bermain sebagai bagian dari
9]

Fulisan: struktur, ritme, aliran, bahkan pilihan kata sendiri. Setiap orang melakukan

drama dan menjalankan pertunjukan dalam hidupnya yang berperan sebagai

individu yang berbeda disetiap situasi demi mencapai tujuannya tergantung pada

nsuj

Syang dihadapinya, sehingga manusia itu sendiri bisa masuk kedalam “akting” yang
w
wdibuatnya. ada perbedaan akting yang besar saat aktor berada di atas panggung
=

z(front stage) dan di belakang panggung (back stage) drama kehidupan, priyanti

=(2015 : 38).
ermeneutik

Hermeneutik ialah suatu disiplin ilmu yang berkaitan dengan penafsiran,

neuuﬁ;u

)|

interpretasi, dan pemahaman teks. Pada awalnya, ini bagian dari teologi dan
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dikategorikan sebagai kaidah-kaidah dan basis-basis teori penafsiran Kitab Suci-
@mg berlandaskan padanya, para penafsir dan musafir menafsirkan teks-teks Kitab
X

SSuci. Akan tetapi, pada era-era selanjutnya, kaidah-kaidah dan metode-metode
0

=1 . . . . o . . .
gpenafsiran Kitab Suci mulai melebar dan meluas meliputi penafsiran Kkitab-kitab

3

=ain. Dan akhirnya istilah ini adalah metodologi umum yang sama digunakan di
@

Zsemua bidang ilmu dalam koridor pembahasan linguistik dan teks-teks. Tujuan dari
(9]

;§1ermeneutika itu sendiri ialah sebagai ilmu, untuk tujuan aplikasi, sebagai tindakan
"Epreventif, dan untuk tujuan eksposisi, priyanti (2015 : 39).

o)

3,

.

=

5

9)§|nteraksi Simbolik
Interaksi simbolik adalah salah satu model penelitian budaya yang berusaha

engungkap realitas perilaku manusia yang memusatkan perhatian pada kehidupan

U e

2sosial. Falsafah dasar interaksionisme simbolik adalah fenomenologi. Melalui

D

Sinteraksionisme simboliklah pernyataan-pernyataan seperti “definisi situasi”,
“realitas dimata pemiliknya”, dan “jika orang mendefinisikan situasi itu nyata,

maka nyatalah situasi itu dalam konsekuensinya”, menjadi paling relevan. Interaksi

MISU|

Ssimbolik, menurut Herbert Blumer, merujuk pada “karakter interaksi khusus yang

g3

wberlangsung antar manusia.” Aktor juga menafsirkan dan mendefinisikan setiap
=

Ptindakan orang lain. Oleh karenanya, interaksi manusia dijembatani oleh simbol-

ep

Zsimbol penafsiran. Menurut Blumer aktor akan memilih, memeriksa, berpikir,
=
©Mmengelompokkan, dan mentransformasikan makna yang berkaitan dengan situasi di

mana dan ke arah mana tindakannya, priyanti (2015 : 39).

neuw

10§)iscourse analysis
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D.T

Discourse analysis merupakan sebuah cara untuk memahami dan
@enganalisis medium yang dipakainya yaitu bahasa. Selain itu discourse analysis

X
Shisa dikatakan sebagai cabang linguistics terapan yang berkaitan dengan evaluasi

D

o . I
aterhadap wacana dengan tujuan untuk menemukan pola-pola komunikasi dan hal-

3

=hal lain yang terkait dengannya yang tidak bisa dijelaskan dengan tata bahasa ,
@

@rlyanti (2015 : 40)

jauan Fenomenologi

U1 1M BY13eWI0U| Uep siusig 3n3Isul) O

1D

- Pengertian dan Konsep Fenomenologi

Ho

Fenomenologi adalah gerakan filsafat yang dipelopori oleh Edmund Husserl

5859-1938) arus pemikiran yang paling berpengaruh pada abad ke-20. Secara-
E.Iosofis, fenomenologi sudah terpikir dari dalam pemikiran Hegel. la filsuf yang
giemberi perhatian khusus pada persoalan seputar fenomena. Kata “fenomenologi”
Eibawa ke ruang publik pertama kali oleh Hegel dengan bukunya yang berjudul
Ehenomenology of the Spirit (1870) yang mempelajari pola evolusioner pengetahuan

=
_e‘alam format kesadaran yang paling sederhana sampai rumit. Beliau juga
%emamparkan perjalanan kesadaran menuju apa yang ia sebut sebagai pengetahuan

§)solut (Adian, 2010 : 4).
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Gagasan utama filsafat ini adalah sang absolut berevolusi pertama-tama
@gan mengeksternalisasi diri dalam semesta, dan setelah itu kembali bersatu

X
dengan format tertinggi sejarah, kesadaran, dan kebudayaan manusia. Fenomenologi

(2]

-r%enurut Husserl adalah ilmu tentang penampakan (fenomena) artinya semua
%rbincangan esensi di balik penampakan dibuang jauh-jauh. Illmu tentang
;nampakan berarti ilmu tentang apa yang menampakkan diri ke pengalaman subjek
g?mg tidak dialami hanya dengan berkonsentrasi pada apa yang tampak dalam
%ngalaman, maka esensi dapat-dirumuskan dengan jernih. Esensi di luar
[%nampakan itu adalah sia-sia. Ini yang membedakan fenomenologi Husserl dengan
Ig-ant maupun Hegel. Hegel dan Kant masih berbicara tentang kodrat di balik
5

@gnampakan (Adian, 2010 : 4). Hegel dengan roh absolutnya yaitu perkembangan
%h menuju realisasi sempurnanya, sebuah penelusuran jejak Tuhan di bumi, tetapi
Igant mempelajari mengenai kajiannya yang menyisakan konsepsi tentang noumena
)§ing tersembunyi.

9]

Iééngetahuan manusia yang terbatas mau tidak mau terbentur pada fenomena
(penampakan). Ilmu fenomenologi mencoba menepis semua asumsi Yyang

ﬁengontaminasi pengalaman konkret manusia, karena itu dipandang sebagai cara

(a g
gerfilsafat yang radikal.

=
niiri segala preposisi. Langkah awal dengan menghindari semua konstruksi, asumsi

o)
Zang dipasang sebelum dan mengarahkan kepada pengalaman. Tak peduli apakah itu
=
®dnstruksi filsafat sains, agama, dan kebudayaan, semuanya itu harus dihindari

Fenomenologi menekankan upaya untuk menggapai “hal itu sendiri”, lepas

q
%bisa mungkin. Semua penjelasan tidak boleh dipaksakan sebelum pengalaman

aenjelaskannya sendiri dari dalam pengalaman itu sendiri. Fenomenologi membuat
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filsafat bebas dari presuposisi yang mendahului pengalaman konkret. Program
@manya adalah mengembalikan filsafat ke penghayatan sehari-hari subjek

X
gengetahuan, kembali ke kekayaan pengalaman manusia yang konkret, lekat, dan

J

ahayati, kekayaan yang direduksi banyak oleh pola filsafat dari-sebelumnya.

3

;

=

'I;pkoh Fenomenologi

(9]

Edmund Husserl

Edmund Husserl lahir di Prostejov Prossnitz, Moravia- wilayah kekaisaran Austria-
o)

Iﬁongaria pada 8 April 1859. Husserl anak kedua dari empat bersaudara. Orang
Q.

t%anya, Adolf Abraham Husserl dan Julie Husserl nee Selinger, berasal dari kalangan

las menengah yang tidak terlalu menarik pada persoalan keagamaan, walaupun
luarganya itu telah berbaur dengan Yahudi selama berabad-abad. Husserl memulai
rjalanan intelektualnya dengan mempelajari matematika dan logika, gagasan dari
nomenologinya dipengaruhi oleh Franz Brentano, yang menutamakan persoalan-
kesadaran dan intensionalitas dan juga dijadikan tema sentral
dari  Logical Investigations merupakan tonggak bagi
fenomenologi, karena pendekatan fenomenologi sebagai analisis
yang deskriptif dalam pengungkapan eidos mulai terasa. Lewat
buku itu, Husserl hendak memancangkan fondasi bagi ilmu

pengetahuan dan filsafat dan karya-karya setelahnya, yaitu anti-

7
Q.
o)
#aturalisme yang beranggapan bahwa natural science sebagai presuposisi, tapi tidak

=
Qsa menjamin dirinya sendiri kepada kesadaran tanpa kontaminasi yang dari

gerbagai konstruksi teoritis entah berasal dari filsafat atau ilmu pengetahuan yang
)

@pat mampu menjelaskan realitas secara tuntas. Ringkasnya, ia sedang menekankan

30

91D uenj JIm)



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

buepun-buepun 1bunpuniq eydiy yeH

yul ep siisig Trase) oxy 191 Piw eadd

bahwa dunia yang dihayati sebagai pengalaman sendiri selalu lebih luas dan tidak
@Jatas pada konsep-konsep atau asumsi-asumsi yang disematkan kepada dunia
X

yang dihayati.

'nomenologi Transcendental

Edmund Husserl merupakan tokoh pendiri fenomenologi modern, adalah

ah satu pemikir fenomenologi klasik. Melalui buku-bukunya yang ditulis pada
rtengahan abad ke-20 berupaya mengembangkan suatu metode untuk menemukan
benaran melalui pengalaman langsung. Menurutnya pengalaman secara individu
alah jalan yang tepat untuk menemukan realitas. Fenomenologi Husserl

engadopsi pola berfilsafat Kant, filsafat transcendental yang dapat diartikan

wizo.

e

bagai pola berfilsafat yang tidak lagi berbicara sumber dan kodrat pengetahuan,

lainkan syarat-syarat pengetahuan yang tidak ditemukan dalam pengetahuan tetapi

gy e

@'andaikan (Adian, 2010 : 13). Berdasarkan filsafat transcendental, fenomenologi
genurut Husserl harus mengeksplorasi bukan hanya struktur esensial kesadaran,
melainkan pada ranah transcendental dan juga ego transcendental sebagai sumber
a)solut kesadaran.

Fenomenologi dipromosikan Husserl sebagai ilmu tanpa presuposisi.

g 1mn

g’resuposisi yang dimaksudkan ialah naturalisme, yaitu asumsi bahwa objek-objek
E(:jalah sesuatu yang terlepas dari subyek pengetahuan (Adian, 2010 : 9). Sedangkan
%ikologisme lalah metode yang berkembang di kalangan logikawan abad ke-19
%ng mereduksi kodrat entitas yang digarap logika sebagai semata entitas psikologis
aalam benak manusia. Hanya melalui ‘perhatian sadar’ (conscious attention),

@benaran dapat diketahui. Dalam melakukan ini, kita harus menyingkirkan bias
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yang ada pada diri kita dan harus meninggalkan berbagai kategori berpikir atau

@)iasaan kita melihat sesuatu agar dapat merasakan- pengalaman sebagaimana apa

$eH
QD
)
<
QD

Melalui cara ini, berbagai obyek di dunia dapat hadir dalam kesadaran kita.

iﬁ]llu eydn

sserl menginginkan fenomenologi dikuras dari segala sesuatu yang sifatnya

ktual atau sesungguhnya sebagai ilmu ‘murni’ (Adian, 2010 : 15). Pandangan ini

&) oxx 191

nilai sangat objektif karena; the world can be experienced without the knower

inging his or her categories to bear on the process. yang menyatakan dunia dapat

Esig #ns

rasakan atau dialami tanpa harus membawa serta berbagai kategori yang dimiliki
ang yang ingin mengetahui pengalaman itu (knower) yang pada dasarnya mencoba
engatasi dualisme subyektif dan obyektif. Yang obyektif bukan sesuatu yang

layaknya diperlawankan dengan obyektif, bukan sesuatu yang ditepis bila

efirewSojul Gep s

ngidamkan objektivitas. Ini jangan diartikan secara idealis bahwa obyek adalah

D1 IB

pfoduk kesadaran, kesadaran yang dimaksudkan adalah kesadaran transendental yang

D

femberi makna dan wujud (being) pada dunia. Husserl tetap mempertahankan

transendensi obyek, obyek adalah sosok lain dari kesadaran (Adian, 2010 : 18).

gertian akuntansi

jusig 3n3pasuj

Komite Terminologi AICPA (The Committee on Terminology of the American

ep

Institu'rie of Certified Public Accountants) mendefinisikan akuntansi sebagai seni

penca:.:'tan, penggolongan, dan peringkasan transaksi dan kejadian, yang bersifat-

keuaraan dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang dan

mengﬁterpretasikan hasil proses tersebut, Belkaoui (2000 : 37-38). Perspektif yang lebih
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&

luas yang ditawarkan oleh akuntansi adalan akuntansi merupakan prosese

pengi@ntifikasian, pengukuran dan pengkomunikasian informasi ekonomik untuk

g l

X
emuBigkinkan pembuatan pertimbangan dan keputusan berinformasi oleh pengguna
(2]

2. @enyimpanan dana: Tugas bendahara dalam hal ini adalah berkewajiban untuk

menyimpan dana yang dperoleh dari berbagai sumber di atas secara aman, baik

zdalam bentuk peti kas, atau simpanan dalam berbagai rekening bank.

=
-

w
. mMenyampaikan laporan kas: Bendahara berkewajiban untuk melaporkan aktivitas

w

:1aquins uexIngakusw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sijny eAiey y

o O
oo o,
%o T . . . . e
§ §akuntaﬂ§5| (Belkaoui, 2000 : 38). The Handbook of Accounting mengidentifikasi bidang-
'g' 3 T 3
%gbiﬂang’eberikut ini di mana akuntansi berguna: Pelaporan keuangan : penentuan dan
2 =9 o
3 Ep&encgnaan pajak: audit independen: pemrosesan data dan sistem informasi: akuntansi kos
c oY a)
S o —
%@d@ manajemen (Belkaoui, 2000 : 38).
2} Q. a E
gl < g
S62s @
— 0
e SFaBeritlahara perusahaan
Bxs &
2 §Bermlahara merupakan orang yang berwenang mengelola keuangan di perusahaan.
a5 3 5
k) ="
5 Tu@s bendahara antara lain bertanggung jawab dalam bidang berikut ini :
©
0] Q
B 1. ;;'Soenerimaan dana : Artinya, tugas bendahara adalah menerima seluruh dana dari
& =
i éoerbagai sumber. yang ada, misalnya dana dari pinjaman bank atau dari hasil
]
2 2
% 2penjualan atau dana dari pihak- pihak lainnya.
s o
i)
5
3
Q
Ey
=)
D
2
c
(2]
c
-}
Q
-}
&
©
o
o
3

:keuangan, baik posisi kas harian maupun modal kerja perusahaan secara berkala

o)

Zsehingga setiap dibutuhkan untuk mengetahui kondisi kas perusahaan dengan
=

©mudah diketahui dari laporan kas bendahara.

0.
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4. Mengelola kredit : Terhadap pengelolaan dana secara kredit dari kreditor harus
@ikelola benar oleh bendahara terutama hal-hal pembayaran bunga dan pokok
X
Zpinjaman. Kemudian juga bendahara harus menyiapkan dana pelunasan kredit.

0

-E:Di samping itu, juga perlu dikelola hasil dari penjualan kredit yang dilakukan

o
5
2
3 - 3
2 2 3secara angsuran atau cicilan oleh debitur.
52 &
E o5, §\/Ienjalin hubungan dengan berbagai pihak: Tugas bendahara ini adalah
(W)
5 = O
g' § 3menjaga hubungan baik dengan pihak lain diluar yang masih berhubungan dengan
] § ”Eperusahaan seperti pemasok dan pelanggan, agar memudahkan dalam sistem
2 @ Zpembayaran dan penagihan.
o C o
5% 3
< 5 —
= e 3
=G. Ke%rkaitan Antara Akuntansi dan Bendahara
2. 9
3] = Akuntabilitas atau tanggungjawab merupakan refleksi dari nilai akuntansi, dalam
° =
gakuntébilitas terkandung kewajiban untuk menyajikan dan melaporkan segala tindak
5 =
Standuk€dan kegiatan nnya terutama dibidang administrasi keuangan kepada pihak yang
5 @
%’Tlebih finggi atau atasannya (Halim, 2007 : 79). Bendahara pada perusahaan menengah
gsebagai orang yang mengepalai operasi keuangan perusahan dituntut untuk jujur dan
%bertarﬁgungjawab dalam setiap tindakan yang berhubungan dengan keluar masuknya uang
= -
g?perusﬁaan dan pencatatannya. Refleksi nilai pertanggungjawaban dicerminkan seorang
c
Sbendgarawan melalui kejujuran nya dalam menjalankan tugas dan kepatuhan seorang
@ =
bendﬁ_arawan kepada entitas.
)
2 Seorang bendaharawan merefleksikan nilai akuntansi dalam pertanggungjawaban
=

akun@si erat kaitan nya dengan kejujuran, sifat konsep kejujuran yang konvensional
adalagkejujuran dalam penyajian, yang merupakan jaminan bahwa dalam pembuatan dan

atestzg laporan keuangan dilakukan dengan ketekunan dan kehati-hatian agar masalah
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&

keuangan perusahaan disajikan secara wajar. Pandangan fungsional dalam akuntansi

berfol@ pada penjelasan keteraturan sosial, di mana akuntansi memainkan sebuah peranan

glka dﬂ-lhat dari sudut pandang seorang realis, positivis, determinis, dan nomotetis, ia
Q n

3] =1

§berhulﬁmgan dengan regulasi secara efektif atas bukti yang objektif (Belkaoui, 2007 : 23).
3 3

o L =

3 * =

=2 w

;%Hgm?uan Mengenai Gender

% 2 1.5Pengertian Gender

> s A

gNFenur‘Et Ruby dalam Rosemarie (2006 : 72), sistem seks/ gender adalah “suatu rangkaian
g2 @

gpeﬁlngatﬁlran yang digunakan oleh masyarakat untuk mentransformasi seksualitas biologis
o C o

r 3 - . - - n - - -

gmgmag produk kegiatan manusia™ Jadi, misalnya masyarakat-patriarkal menggunakan
ﬁfakta §ertentu mengenai fisiologi perempuan dan laki- laki, sebagai dasar untuk
i’ embamgun serangkaian identitas dan perilaku “maskulin” , dan “feminin”. Dalam proses

o

Q
gmencagai tugas ideologis ini, masyarakat patriarkal berhasil meyakinkan dirinya sendiri
=}

=
%bahwagkonstruksi budayanya adalah ‘“alamiah” dan, karena itu ,”normalitas” seseorang

5 @
3

gbergar@ung pada kemampuannya, untuk menunjukan identitas dan perilaku gender, yang

Ssecara kultural dihubungkan kepada jenis kelamin biologis seseorang.

zGayle ruby mengklaim bahwa gender adalah terpisah dari jenis kelamin, dan

(a g
masyétakat partriarkal menggunakan peran gender yang kaku, untuk memastikan bahwa

uexingaiuaw

=]
erenﬁ'uan tetap pasif (penurut, tanggap terhadap simpati dan persetujuan , baik dan

JG%UI"IS

ramaln_dan laki-laki tetap aktif (kuat, agresif, ambisius, dan kompetitif).
karenzltu acara bagi perempuan utnuk menghancurkan kekuasaan laki-laki yang tidak
Iayak@tas perempuan, adalah dengan menyadari bahwa perempuan tidak ditakdirkan

menjgi pasif, seperti juga laki-laki tidak ditakdirkan menjadi aktif, dan kemudian
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mengembangkan kombinasi apa pun dari sifat-sifat feminine dan maskulin yang paling

baik r@efleksikan kepribadian unik mereka masing-masing (Rosemarie, 2006 : 72).

:J9quins ueyngakusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul sijn} eAsey yninias neje uelbeqas diznbusw Bueseyiq ‘|

319 uep)j Yimy Bifjew.oju] uep sju

T
)
2
0
2
Teari feminisme
3
T =.
“Parifangan feminis merupakan pandangan yang menginginkan adanya keadilan dalam
S =
- =
gm rge depankan keberadaan diri perempuan dan memandang eksistensi perempuan
= &
§(Rc§e arie, 2006 : 256).
::
P Féninisme liberal
a 2
S a
§ I\/I‘é’nurut Rosemarie (2006 : 19-48) Feminisme jenis ini muncul pada abad ke-18. Latar
« =
begakang kemunculannya adalah penyamarataan hak perempuan di bidang ekonomi.
Q
P%’empuan adalah makhluk rasional yang juga sama dengan laki-laki, karenanya harus
A
dlgerl hak dan diperlakukan sama dengan laki-laki untuk mengembangkan kapasitas
2

ndlar dan moralnya, diantaranya memberikan akses yang sama atas pendidikan, dan

9

plﬁhan-pilihan kesempatan untuk bekerja atau di rumah, serta hak politik yang sama
dengan laki-laki. Menurut Wollstonecraft dalam Rosemarie (2006 : 22), untuk
rﬁmbebaskan dirinya dari peran yang opresif, seorang perempuan harus menuruti

pgintah nalar, yaitu melepaskan diri dari tugas-tugasnya sebagai istri dan ibu secara

W
K@hsisten.

inisme radikal
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3) F

Menurut Rosemarie (2004 : 72-106) Feminisme ini menganggap bahwa perempuan

b@da pada penindasan yang paling bawah. Menurut Jaggar dan Rothenberg dalam
X

R@semarie (2006 : 69) perempuan berada pada penindasan yang paling bawah.
(2]

Fifestone mengklaim bahwa dasar material ideologi seksual dar submisi perempuan

3
dga dominasi laki-laki berakar pada peran reproduksi laki-laki dan perempuan.
@
Di;zsebut sebagai feminisme radikal karena feminisme ini menganggap bahwa

X
@) o

ampuan-reproduksi perempuan adalah kutukan. Kebebasan perempuan hanya

3
IS

gkin jika dominasi dapat dihapuskan, yaitu dengan menghapuskan perbedaan

der —terutama status, peran dan tempramen seksual— sebagaimana hal itu dibangun

«Q
p siisig

=
ae

awah patriarkhi.

gujo;m

inisme marxis dan sosialis

n

emarie (2004 : 140-154) menyatakan bahwa perbedaan feminism marxis dan

By
M @A ey

scgialis lebih merupakan masalah penekanan daripada masalah substansi. Feminisme

D

m8rxis melihat bahwa masalah ketertindasan perempuan terletak pada masalah kelas
yang menyebabkan perbedaan fungsi dan peran perempuan. Penindasan tersebut
tgadi melalui produk politik, social dan struktur ekonomi yang berkaitan erat dengan
sgem kapitalisme. Mereka percaya bahwa kekuatan ekonomi dan posisi ekonomi
ygg lebih baik bagi perempuan merupakan jawaban untuk mengakhiri penindasan
t@]adap perempuan. Sementara feminisme sosialis lebih menekankan penindasan
g%der dibandingkan penindasan kelas sebagai salah satu sebab penindasan-
=

p:e:’empuan. Feminisme sosialis setuju dengan feminism marxis bahwa pembebasan

%empuan bergantung pada penghapusan kapitalisme.

ey

4) FEninisme Psikoanalitis
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Menurut Rosemarie (2006 : 191-200) Feminisme ini dilatarbelakangi oleh teori
@mund Freud yang menyatakan bahwa perempuan adalah makhluk yang tidak
X

Bngkap. Baginya, perempuan memiliki kecemburuan terhadap laki-laki karena tidak

i@emiliki penis. Feminisme psikoanalitik menolak teori Freud ini. Selain itu,

din

w

a__éggapan Freud bahwa perbedaan biologis mutlak membedakan perkembangan

o)

grOSes pendewasaan juga dibantah oleh kaum ini. Bagi mereka, perbedaan laki-laki
(9]

@n perempuan hanyalah bahwa perempuan mengandung, haid, dan melahirkan, lain
@ari itu sama. Dari semua teori feminisme di atas, terbentuklah feminisme sosialis.
o)

ﬁeori ini adalah usaha menggabungkan semua teori feminisme yang ada.

&

=

5 - - - - -

[Eéminisme eksistensialis

3

=

%rte dalam Rosemarie (2006 : 255) membuat perbedaan antara pengamat dan yang
=)

d;amati kedalam dua bagian, yaitu ada dalam dirinya sendiri dan ada untuk dirinya
2

%ndiri. Ada dalam dirinya sendiri mengacu kepada kehadiran material repetitif yang

°

dimiliki oleh manusia, binatang, sayuran dan mineral. Ada untuk dirinya sendiri

‘mengacu pada kehadiran yang bergerak dan berkesadaran yang hanya dimiliki oleh
=
&anusia. Menurut Beauvoir dalam Rosemarie (2006 : 265), Perempuan
-
[ =

*encemburui” laki-laki bukan karena mereka ingin menjadi laki-laki, tapi karena
glereka menginginkan keuntungan keuntungan yang material dan dan psikologis

7]
gang dihadiahkan kepada laki-laki.
=

minisme postmodern
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Feminisme postmodern memandang bahwa ketertindasan perempuan terjadi
@ena mengalami alienasi yang disebabkan oleh cara berada, berfikir dan bahasa

T
gerempuan yang tidak memungkinkan terjadinya keterbukaan, pluralism, diversifiksi

J

©
dan perbedaan (Rosemarie, 2006 : 284). Alienasi tersebut terjadi secara seksual,
3
S . .. .
£ psikologis dan sastra dengan bertumpu pada bahasa sebagai sistem. Dengan kata lain
o =
- =
) perempuan dilihat sebagai “yang lain”, yang memiliki perbedaan cara berada,
(W)
= &
§ l?n_frpikir dan ”berbahasa” yang berbeda dari laki-laki. Sedangkan, selama ini aturan-
c §uran simbolis yang berlaku sarat sarat dengan “aturan laki-laki” yang sangat
a @
a réaskulin. Hal ini yang menyebabkan penindasan terhadap perempuan terus terjadi
S &
o secara berulang.
« =
)
7) Iieminisme multikultural dan global
x
Q
A
E_alam Rosemarie (2006 : 310) Feminism multikultural didasarkan atas pandangan
=

lahwa dalam satu negara, semua perempuan tidak diciptakan atau dikonstruksikan

D

cara setara. Bergantung pada ras dan kelas, dan juga kecenderungan seksual, usia,
agama, pencapaian pendidikan, pekerjaan, status perkawinan, kondisi kesehatan, dan

%bagainya, dimana setiap perempuan akan mengalami opresi sebagai seorang

gerempuan secara berbeda pula. Sementara feminism global berfokus pada hasil

w
@presif kebijakan dan praktek kolonial dan nasionalis, dimana “pemerintahan besar”

an “bisnis besar” membagi dunia ke dalam apa yang disebut sebagai “dunia

epssiu

ertama” (yang berpunya) dan “dunia ketiga” (yang tak berpunya).

uku

7euLIo}

gEkofeminisme
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bue

Ekofeminisme yakin bahwa manusia adalah saling berhubungan satu sama lain dan
@hubungan juga dengan dunia bukan manusia, atau alam. Ekofeminisme
I

Berpendapat bahwa ada hubungan konseptual, simbolik, dan linguistic antara feminis

dan isu ekologi. Asumsi dasar dunia dibentuk oleh bingkai pikir konseptual

din

w

p%triarkhal yang opresif, yang bertujuan menjelaskan, membenarkan, dan menjaga
@
l;:slbungan- dominatif, khususnya dominasi laki-laki atas perempuan. Penindasan
(9]

@anusia terhadap alam juga berakibat pada penindasan pada manusia lainnya.

H - - -
Karenanya menyelamatkan manusia berarti menyelamatakan alam dan juga
o)

ébaliknya (Rosemarie, 2006 : 361- 390).

ueps

FerBjnis marxis dalam penemuan makna gender di perusahaan

Setelah menjabarkan mengenai berbagai pandangan feminis yang ada. Peneliti

memilih feminis marxis sebagai kajian dalam penelitian ini. Hal yang mendasari

M BA) exrew.o

pe@'lihan feminis marxis sebagai kajian di penelitian ini adalah karena feminis marxis

D

benéﬂbungan dengan objek penelitian yaitu organisasi, khususnya organisasi bisnis
berupa perusahaan. Wajah feminis marxis terpotret pada organisasi bisnis , dimana
m%is hadir pada organisasi yang di dalamnya terdapat individu terutama perempuan
yag menjual tenaga dan pikirannya kepada kaum kapitalis demi kesejahteraan
ekgfomi. Marxis memandang bekerja sebagai faktor produksi, perempuan yang bekerja

di n_asar tenaga kerja berfungsi sebagai faktor produksi tersebut. Dimana perempuan

o)
ya@ dianggap kaum proletar yang memperjuangkan kesejahteraan hidupnya

“d?:erdayakan” oleh kaum kapitalis dan marxis hadir dalam situasi tersebut.
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@ Feminis marxis percaya bahwa pekerjaan perempuan membentuk pemikiran
T

per@inpuan, dan, karena itu, membentuk juga “sifat sifat alamiah” perempuan
0

(Rc-gemarie, 2005 : 141) . Seperti halnya Marxisme, feminis Marxis memperdebatkan

3

“bahawva eksistensi sosial menentukan kesadaran diri. Perempuan tidak dapat
) @

mme@embangkan dirinya apabila secara sosial dan ekonomi tergantung pada laki-laki.

eH

1di1n

d

@)o

pun

ntk mengerti tentang penindasan perempuan, relasi antara status kerja perempuan

1bun

anScitra diri mereka dianalisa (Rosemarie, 2005 : 140-141). Rosemarie berasumsi

pug,

-bue

bah#a sejarah mengenai identitas seksual telah sejak lama dibeda-bedakan dalam

gep s@isig Thans

udaya masyarakat.menurut feminis marxis, dorongan material-produksi dan reproduksi

5U%@Uﬂ

mergpakan pendorong utama sejarah (Rosemarie, 2005 : 140). Bisa diambil contoh dari

weoju|

kehidlupan seorang perempuan yang bekerja keras sehingga menaikkan status sosial

ekoBomi keluarganya. la membanting tulang untuk memberikan kehidupan bagi

€8yl egne

kel@rganya—suami dan anak serta bapak, ibu, dan adiknya—yang jauh lebih enak dari
sekgdar layak.

Kapitalisme membutuhkan perempuan untuk tetap bekerja “tanpa dibayar” di
dagm rumah tangga nya, bahkan ketika kapitalisme juga membutuhkan perempuan
ung.k bekerja dengan upah rendah di tempat kerja (Rosemarie, 2005 : 156). Apa yang
tiog{ ditunjukan statistik namun tampak jelas yaitu bahwa kapital menginginkan dan
m%}butuhkan perempuan karena perempuan tidak menuntut kompensasi sebanyak laki-
Ialg(Rosemarie, 2005 : 163). Banyak ilmuwan sosial mengatribusikan perbedaan
ge%er dalam pengupahan kepada perbedaan kerja berdasarkan jenis kelamin.

q
peampuan , di dalam pekerjaan yang didominasi oleh perempuan, biasanya
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mendapatkan upah lebih kecil daripada laki-laki yang bekerja pada pekerjaan yang di

do@asi oleh laki-laki.

%: Yakin bahwa gender seseorang adalah penjelasan yang paling baik untuk
me E} awab pertanyaan mengapa seseorang menerima upah yang tinggi atau rendah
%p r% ukung nilai setara mendesak untuk mengevaluasi empat komponen vyaitu: (1)
ép r%eahuan dan keahlian, (2) sejauh mana pekerjaan membutuhkan pengambilan
gkepgt san, (3) pertanggungjawaban atau jumlah pengawasan yang dituntut dari
Lgpek%rjaan itu ,(4) kondisi kerja (Rosemarie, 2005 : 165-166).

Lg g Jika ada banjir besar, tidak perlu semua orang menunggu kapal bantuan untuk
c
gdat%g menjemput. Sebagian orang yang bisa berenang dapat menyelamatkan diri
me§ka terlebih dahulu. Begitu juga dengan kapitalisme yang diibaratkan sebagai banjir
=

besg. Sebagian perempuan harus memulai untuk berenang menuju tempat yang lebih

A
amz?g dan nyaman. Ketika mereka berhasil berenang menuju tempat yang lebih aman,

2

magyarakat pun pelan-pelan akan sadar bahwa perempuan mampu berinisiatif dan dapat
(0]

dipéfcaya untuk setidaknya membantu dirinya sendiri. Untuk melakukan itu, tentu saja,

kesadaran dan kesiapan diri menjadi bagian dari modal utama. Akhirnya feminis marxis

mﬁjadikan kemandirian dan kesejahteraan perempuan sebagai perhatian mereka , dan

(- |
mﬁnfokuskan pada persilangan antara pengalaman perempuan sebagai pekerja dan

=]
poBtsi perempuan di dalam keluarga, (Rosemarie, 2005 : 168).
=

7]
==
7]

L. Péngertian Kebudayaan

§:kebudayaan bila ditinjau dari Bahasa Indonesia, berasal dari bahasa sansekerta

yaitu §udhayah yang merupakan bentuk jamak dari budhi yang berarti budi atau akal. Jadi

n

kebu<§yaan dapat diartikan sebagai hasil budi atau akal manusia untuk mencapai
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kesempurnaan hidup (Harwantiyoko dan Katuuk, 1996 : 46-47). E.B. Taylor merumuskan

defini@kebudayaan adalah sebagai berikut: Kebudayaan adalah komplikasi (jalinan)

e

X
alam%eseluruhan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keagamaan,-
(2]

6UEJE]8_ L

hukun?: adat istiadat serta lain-lain kenyataan dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan
3

m u% sebagai anggota masyarakat. Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh

3s diznfusw
2eH

°

=]
ger;;ian mengenai kebudayaan adalah sesuatu yang akan memengaruhi tingkat

q
D

P

uelbe

816unBunig Hdig

ge@wuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia,

o

teffuang dalam kehidupan sehari-hari.

4 @1”

sur-unsur Kebudayaan Universal Menurut C.Kluckhon

%epu
miS|

U

Mempelajari unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah kebudayaan sangat penting

N1 eAuey yndn)as neie
buepun-

5

uk Fnemahami kebudayaan manusia. Menurut C.Kluckhon dalam Harwantiyoko dan

eW=p U] Uep S

rs

X

atuu%‘(1996 : 49), istilah universal menunjukkan bahwa unsur-unsur kebudayaan bersifat

w edue

A
univer§aI dan dapat ditemukan di dalam kebudayaan semua bangsa yang tersebar di

Sberbadai penjuru dunia. Ketujuh unsur kebudayaan tersebut adalah :
(9]
1. Bahasa

Bahasa merupakan sarana bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan sosialnya untuk

ierinteraksi atau berhubungan dengan sesamanya. Dalam ilmu antropologi, studi

(a g
fhengenai bahasa disebut dengan istilah antropologi linguistik. Menurut Keesing,

:19quins ueyIngakusw uep ueywn

o

®&emampuan manusia dalam membangun tradisi budaya, menciptakan pemahaman
=

Entang fenomena sosial yang diungkapkan secara simbolik, dan mewariskannya
o)

ﬂepada generasi penerusnya sangat bergantung pada bahasa.

=

2. @stem Pengetahuan

Eistem pengetahuan dalam kultural universal berkaitan dengan sistem peralatan
ﬁdup dan teknologi karena sistem pengetahuan bersifat abstrak dan berwujud di
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dalam ide manusia. Sistem pengetahuan sangat luas batasannya karena- mencakup
@getahuan manusia tentang berbagai unsur yang digunakan dalam kehidupannya.
X
Kasyarakat pedesaan yang hidup dari bertani akan memiliki sistem kalender
(2]

-Eértanian tradisional yang disebut sistem pranatamangsa untuk menentukan kaitan
%tara tingkat curah hujan dengan kemarau. Masyarakat daerah pesisir pantai yang
l;;;kerja sebagai nelayan harus mengetahui kondisi laut untuk menentukan saat yang
éik untuk menangkap ikan di laut. Pengetahuan tentang kondisi laut tersebut

dperoleh melalui tanda-tanda atau letak gugusan bintang di langit.

ms

S

. Ststem Kekerabatan dan Organisasi Sosial

ps

Snsur budaya berupa sistem kekerabatan dan organisasi sosial merupakan usaha

Jul

§1tropologi untuk memahami bagaimana manusia membentuk masyarakat melalui
Q
%rbagai kelompok sosial. Tiap kelompok masyarakat kehidupannya diatur oleh adat

A
i§_tiadat dan aturan-aturan mengenai berbagai macam kesatuan di dalam lingkungan
o
@& mana dia hidup dan bergaul dari hari ke hari. Kesatuan sosial yang paling dekat

9]
dan dasar adalah kerabatnya, yaitu keluarga inti yang dekat dan kerabat yang lain.

. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi

@anusia selalu berusaha untuk mempertahankan hidupnya sehingga mereka akan

(- |
glalu membuat peralatan atau benda-benda tersebut. Perhatian awal para antropolog

=]
@alam memahami kebudayaan manusia berdasarkan unsur teknologi yang dipakai
=

&latu masyarakat berupa benda-benda yang dijadikan sebagai peralatan hidup dengan
o)
gentuk dan teknologi yang masih sederhana. Dengan demikian, bahasan tentang
=
ohsur kebudayaan yang termasuk dalam peralatan hidup dan teknologi merupakan

q
%ahasan kebudayaan fisik.
)

. §stem Ekonomi/Mata Pencaharian Hidup
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wkoju

Penelitian etnografi mengenai sistem mata pencaharian mengkaji bagaimana cara
@ta pencaharian suatu kelompok masyarakat atau sistem perekonomian mereka-

%ﬂuk -mencukupi  kebutuhan hidupnya. Sistem ekonomi pada masyarakat
%disional, antara lain: berburu, beternak, bercocok tanam, dan menangkap ikan.
I%da saat ini hanya sedikit sistem mata pencaharian atau ekonomi suatu masyarakat
éng berbasiskan pada sektor pertanian. Saat ini pekerjaan sebagai karyawan kantor
éenjadi sumber penghasilan utama dalam mencari nafkah. Di dalam masyarakat

(=)

i%dustri, seseorang mengandalkan pendidikan dan keterampilannya dalam mencari
o)

[%kerjaan.
Q.

& Sistem Religi

sal mula permasalahan fungsi religi dalam masyarakat adalah adanya pertanyaan

P

lengapa manusia percaya kepada adanya suatu kekuatan gaib atau supranatural yang

B0y e

dianggap lebih tinggi daripada manusia dan mengapa manusia itu melakukan

Serbagai cara untuk berkomunikasi dan mencari hubungan-hubungan dengan

D 1)

Rekuatan-kekuatan supranatural tersebut.
7. Kesenian

ierhatian ahli antropologi mengenai seni bermula dari penelitian etnografi mengenai

[
fktivitas kesenian suatu masyarakat tradisional. Deskripsi yang dikumpulkan dalam

w
@enelitian tersebut berisi mengenai benda-benda atau artefak yang memuat unsur
=

&ni, seperti patung, ukiran, dan hiasan. Deskripsi etnografi awal tersebut juga
o)
Eeneliti perkembangan seni musik, seni tari, dan seni drama dalam suatu

=
aasyarakat.
q
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N. Kaitan Unsur Kebudayaan C.Kluckhon dalam Memaknai Gender

@iap kelompok masyarakat kehidupannya diatur oleh adat istiadat dan aturan-
X

Zaturan mengenai berbagai macam kesatuan di dalam lingkungan di mana dia hidup
an bergaul dari hari ke hari. lingkungan dimana individu hidup mempengaruhi

=ecara pandang dan presepsi individu tersebut terhadap sesuatu, termasuk cara

gJuuggdp

eseorang memandang mengenai perbedaan gender, Kkhususnya dalam

) o) 14

E

empengaruhi seorang atasan dalam pandangannya terhadap gender bendahara

ang berpengaruh pada kualitas pekerjaan bendahara tersebut. Seorang yang

g @1!15

bekerja merupakan refleksi dari nilai kebudayaan yaitu sistem ekonomi, Saat ini

1usi

uep s

pekerjaan sebagai karyawan kantor menjadi sumber penghasilan utama dalam

Jul

mencari nafkah. Di dalam masyarakat industri, seseorang mengandalkan

wi10.

=pendidikan dan keterampilannya dalam mencari pekerjaan.
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